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KATA PENGANTAR

Sebagai institusi baru, Pusat Pendayagunaan Tenaga Kesehatn RI antara lain
berfungsi memfasilitasi pendayagunaan semua tenaga kesehatan, termasuk Ahli
Gizi. Profesi Ahli Gizi yang kini berjumlah 4.000 orang, sebagain besar adalah
lulusan Akademi Gizi yang tersebar di seluruh Indonesia. Sebagain besar dari
mereka telah mengalami pendidikan lanjut ke jenjang D-4, S-1, S-2, dan S-3,
beberapa orang bahkan telah meraih tingkat guru besar.

Melihat prestasi pendidikan yang telah diraih, jelas bahwa tenaga ahli gizi
merupakan tenaga yang potensial. Terlebih-lebih berkaitan dengan gaya hidup
sebagai akibat globalisasi, peran ahli gizi akan semakin menonjol dalam menuju
Indonesai Sehat 2010. Kemampuan dan keterampilan Ahli Gizi yang unik dan
spesifik memunculkan terbukanya kesempatan kerja di berbagai bidang. Buku
pedoman yang dibuat dengan kerjasama antara Pusat Pendayagunaan Tenaga
Kesehatan, Persatuan Ahli Gizi Indonesia, dan Akademi Gizi Depkes Rl Jakarta ini
menuangkan berbagai kiat bagaimana mencari lowongan pekerjaan, berkompetisi
dengan sesama pencari kerja, dan memenuhi persyaratan yang dikeluarkan oleh
penyedia pekerjaan.

Uraian dalam pedoman ini masih sangat sederhana dan sebagian besar diambil

dari pengalaman ahli gizi yang sekarang bekerja di berbagai sektor swasta, juga
dari praktisi Pengembangan Sumber Daya Manusia, dan dari bahan bacaan.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi ahli gizi, bahkan tenaga
kesehatan lainnya untuk dapat segera memperoleh pekerjaan sesuai dengan
kemampuan dan keterampialn mereka.

Terima kasih dan selamat bekerja.

Jakarta, Agustus 2001
Kepala Pusat Pendayagunaan Tenaga Kesehatan

Departemen Kesehaiay\

r. Gdnawan Setiadi, MPH.
NIP. 140 110 068
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ejak awal tahun 90-an, pemerintah Indonesia

memberlakukan kebijakan baru yaitu tidak menambah

jumlah pegawai negeri. Hal ini bukan berarti bahwa

pemerintah tidak lagi menerima pegawai baru, tetapi
pengangkatan hanya dilakukan bila ada pegawai lama yang
pensiun atau meninggal dunia. Berbagai kalangan bahkan
mengemukakan bahwa karena masalah ekonomi keuangan maka
pertumbuhan pegawai negeri saat ini seharusnya negatif, artinya
tidak mengangkat pegawai baru meskipun ada pegawai yang
meninggal atau pensiun. Akademi Gizi, yang mempunyai status
pendidikan kedinasan, tidak terkecuali.

Ahli gizi, sebutan umum lulusan Akademi Gizi, juga harus
menerima kenyataan bahwa mereka harus mencari pekerjaan di
luar pemerintah. Meskipun sebagian ahli gizi baru masih diterima
sebagai pegawai negeri, tetapi masih jauh lebih banyak ahli gizi
yang tidak diangkat sebagai pegawai negeri. Sejak tahun 1990
banyak ahli gizi yang bekerja di sektor swasta, baik di bidang
pangan dan gizi maupun di bidang lain. Dalam pedoman ini, ahli
gizi di sektor swasta ini banyak memberi masukan berharga
berdasarkan pengalaman mereka sewaktu melamar pekerjaan,
saat melaksanakan pekerjaan dan pengalaman2 yang menarik
lainnya. Hal-hal semacam ini tidak pernah mereka peroleh selama
masa pendidikan tiga tahun di Akademi Gizi. Banyak diantara
mereka yang langsung berbagi pengalaman dengan teman-teman
mereka yang masih mahasiswa bahkan juga dengan dosen
Akademi Gizi.

Dalam berbagai ke-sempatan, pengasuh Akademi Gizi mengun-
dang mereka kem- P =

bali ke kampus ‘L-i‘ Keberhasilan bukan berarti bersih

untuk berbagi pe- dari kegagalan; keberhasilan adalah terca-
ngalaman  dengan painya tujuan akhir. Oleh karena itu,
mahasiswa, bagai- keberhasilan berarti memenangkan pe-

rang bukan menang dalam suatu per-

mana merebut pasar
kerja, atau bagaima-

na mereka dapat (Edwin G. Blos) 7580
diterima bekerja di B A o

tempuran.
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suatu tempat. Pengalaman mereka-lah yang pada kesempatan ini
kami dokumentasikan dalam pedo-man sederhana ini. Tentu saja
masalah mencari pekerjaan tidak lepas dari krisis multi-dimensi
yang menerpa negara kita bahkan beberapa negara di Asia, baik di
bidang ekonomi maupun di bidang politik, turut memberi kontribusi

tersedianya lapangan kerja.

Tujuan umum pedoman ini adalah untuk memberikan petunjuk bagi
ahli gizi baru sehingga mereka dapat segera bekerja atau berdaya-
guna. Secara khusus pedoman ini dimaksudkan untuk 1)
memberikan kesadaran kepada ahli gizi baru bahwa setiap
manusia diberkahi dengan kepandaian dan ketrampilan yang
mungkin orang lain tidak punya; 2) membuka wawasan lebih luas
kepada ahli gizi baru tentang lahan kerja di bidang pangan dan gizi;
3) memberikan pengetahuan kepada ahli gizi baru dalam menulis
surat lamaran, menulis curriculum vitae, mendapat rekomendasi
atau menulis resume; 4) menambah pengetahuan ahli gizi baru
bahwa banyak hal yang selama ini dia anggap kurang relevan,
tetapi cukup mempengaruhi kinerja ahli gizi. Untuk menjaga
konsistensi penggunaan istilah, untuk selanjutnya dalam pedoman
ini ahli gizi yang mencari pekerjaan disebut sebagai pencari kerja,
sedangkan instansi atau perusahaan yang mempunyai lowongan
pekerjaan disebut sebagai penyedia pekerjaan.
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alam jangka waktu tiga tahun selama masa

pendidikan di Akademi Gizi, mahasiswa dibekali

dengan berbagai pengetahuan keprofesian ahli gizi,
baik dalam bentuk kuliah di kelas, praktek laboratorium ataupun
praktek kerja nyata di latar pekerjaan sesungguhnya yaitu di
pemukiman pedesaan, di rumah sakit, perusahaan-perusahaan
makanan/minum-an, usaha jasa boga, panti sosial, dan tempat2
yang menye-lenggarakan makanan massal. Secara garis besar ada
berbagai kemampuan dasar yang mencerminkan kemampuan
profesional dalam lima kelompok keilmuan yang telah dipunyai dan
dikembangkan ahli gizi, yaitu:

1. dalam kelompok ilmu gizi klinik dan dietetika

2. dalam kelompok ilmu gizi masyarakat

3. dalam kelompok ilmu gizi di institusi

4. dalam kelompok ilmu komunikasi dan konsultasi gizi
5. dalam kelompok ilmu teknologi pangan

Selama menjalani proses belajar mengajar mahasiswa diharapkan
menggali dan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang
cukup, bahkan lebih, untuk bekerja dan bersaing di berbagai bidang
pekerjaan yang mencerminkan kelompok seperti tersebut di atas
kelak. Namun demikian mereka juga diharapkan mencari
pengalaman dan kemampuan di bidang lain, atau berkaitan dengan
bidang gizi. Kita juga meyakini bahwa banyak diantara individu
lulusan Akademi Gizi yang mempunyai kelebihan terpendam yang
selama ini kurang terdeteksi, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh
orang lain. Kemampuan khusus ini belum dimanfaatkan oleh dirinya
sendiri, apalagi kalau kemampuan ini tidak atau jarang dipunyai
orang lain. Nilai tambah dan positif inilah yang seharusnya kita gali
sebanyak-banyaknya.

Kemampuan & Ketrampilan Profesional

Disebut kemampuan profesional, karena selama pendidikan
memang dilatih dan diarahkan untuk menjadi tenaga profesi.
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Seorang ahli gizi pencari kerja harus mampu menunjukkan
kemampuan profesional dihadapan penyedia pekerjaan. Dengan
berbagai mata kuliah yang diberikan selama pendidikan maka ahli
gizi mempunyai kemampuan profesional yang mencerminkan lima
kelompok ilmu di atas. Mereka antara lain mampu bekerja sebagai
ahli diet di rumah sakit, sebagai konsultan atau konselor gizi,
sebagai pengelola dan pelaksana unit gizi rumah sakit, sebagai
pengelola atau penyelia/supervisor di usaha jasa boga, tenaga
penyuluh masalah gizi/kesehatan, peneliti di bidang gizi’/kesehatan,
penulis/wartawan dibidang gizilkesehatan, tenaga pemasaran
produk-produk makanan/obat, pengendali mutu produk (quality
control) pada perusahaan makanan/minuman, bahkan sebagai
penasehat gizi di keluarga. Kemampuan-kemampuan ini terus
bertambah sesuai dengan bertambahnya pengalaman dalam
bekerja, maupun sebagai hasil dari proses belajar terus menerus.
Sebagai seorang profesional maka proses belajar harus dilakukan
seumur hidup, sehingga ahli gizi selalu berada dalam tataran
kompetitif (‘competitive edge”). Predikat ahli gizi unggulan harus
diraih dengan terus belajar atau dengan kata lain ahli gizi harus
menjadi pembelajar unggulan juga.

Kemampuan & Ketrampilan Lain

Setelah selesai pendidikan, bidang pekerjaan yang dapat ditekuni
dengan berbekal ilmu yang telah diterima temyata tidak hanya
dalam lingkungan gizi’kesehatan. Sebagian lulusan mampu bekerja
dibidang non-gizi’lkesehatan seperti sebagai ahli masak/kuliner,
karyawan bank, sekretaris, ataupun tenaga pemasaran produk-
produk non kesehatan. Hal ini membuktikan bahwa kuliah di
Akademi Gizi ternyata tidak hanya akan memperoleh ilmu dibidang
gizi, tetapi juga mampu membuka cakrawala cara berpikir yang
dapat diterapkan di bidang lain. Dari pengamatan dan penelusuran
yang dilakukan dapat dilihat bahwa banyak instansi atau
perusahaan yang mempunyai lowongan pekerjaan tidak
mengiklankan secara spesifik jenis tenaga yang dibutuhkan dan
jazah apa. Tetapi penyedia pekerjaan mengiklankan bahwa
mereka membutuhkan lulusan D-III atau S-1, tanpa mencantumkan
dari akademi atau fakultas apa. Ini tentu saja membuka
kesempatan bagi lulusan Akademi Gizi untuk mem-perebutkan
lowongan itu. Bukti-bukti otentik mengungkapkan bahwa fulusan
Akademi Gizi cukup handal untuk bekerja di luar bidang gizi atau
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kesehatan. Kemampuan dibidang manajemen dan komunikasi.
terutama kemampuan berbahasa Inggris dan mengoperasikan
komputer yang diberikan selama kuliah, turut memberikan
dukungan terhadap kemampuan bersaing diluar profesi gizi.

Mengukur Kemampuan & Ketrampilan Diri

Banyak yang tidak atau kurang menyadari bahwa setiap orang
telah diberkahi dengan kepandaian atau ketrampilan alami, dan ini
merupakan  suatu  kelebihan. Seseorang  mempunyai
kelebihan/kekurangan yang boleh jadi samasekali berbeda dengan
kelebihan/kekurangan yang dimiliki orang lain. Adalah sangat
menguntungkan kalau orang mengetahui apa -
kelebihan/kekurangan kita, sehingga dia dapat memanfaatkan hal
itu dalam  mencari pekerjaan atau dalam  bekerja.
Kelebihan/kekurangan yang tidak diketahui itu mungkin justru
diketahui oleh orang lain atau oleh dosen atau oleh orang-tuanya.
Oleh karena itu diskusi dengan orang-orang tersebut perlu sering
dilakukan. Jangan menutup diri dan bersikap tidak tahan kritik.
Nasehat orang disekitar kita perlu didengar, pengamatannya perlu
digali. Dengan demikian kita mengetahui apa sebenarnya
kelebihan/kekurangan kita. Dari diskusi mungkin akan dijumpai
wawasan dan visi yang berbeda yang dapat memberikan inspirasi
bagi kita dalam mencari pekerjaan. Kelebihan yang dipunyai oleh
seseorang tentu tidak ada artinya bila tidak dimanfaatkan.
Sebaliknya kekurangan diri yang tidak segera diatasi, bisa menjadi
penghalang dalam mencari pekerjaan ataupun dalam bekerja.
Perlu diingat bahwa keberhasilan seseorang bukan karena
pendidikan, bukan pula karena kejeniusan, bukan pula karena
bakat, tetapi semata-mata karena ketekunan.
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Tuhan menyayangi mereka
yang membiayai hidupnya dengan
pekerjaan halal dan sesuai dengan
peraturan dan perundangan.

(Hati M ashammad, SAWIE s
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anyak lahan kerja yang dapat menampung ahli gizi.
@ Bahkan dalam berbagai penerbitan internasional

dikatakan bahwa nutrisionis dan ahli diet mempunyai
kemampuan profesi yang -paling signifikan dalam menghadapi
perubahan gaya hidup yang semakin cepat. Beberapa hal berkaitan
dengan makanan yang mencuat akhir-akhir ini menunjukkan bahwa
ahli gizi semakin diperlukan oleh masyarakat, karena pengetahuan
dan ketrampilannya yang unik dibandingkan dengan profesi lain.
Beberapa hal yang menjadi perhatian tersebut sebagian memang
sudah lama menjadi bagian kegiatan ahli gizi dan bahkan menjadi
program Departemen Kesehatan atau Lembaga Swadaya
Masyarakat. Tetapi sebagian lagi merupakan hal-hal baru yang
juga harus menjadi perhatian ahli gizi. Terdapat berbagai lahan
utama yang dapat menjadi tempat kerja prospektif bagi ahli gizi
dewasa ini. Lahan-lahan tersebut adalah:

LAHAN KERJA
PROSPEKTIF

Bidang Gizi Klinik & Dietetika -

Dewasa ini sudah banyak ahli gizi bekerja di rumah sakit. Hampir
semua rumah sakit di Indonesia dari berbagai kelas telah
mempekerjakan ahli gizi. Selama pendidikan, baik tatap muka di
kelas maupun dalam diskusi dan praktek, ahli gizi telah dibekali
pengetahuan dan ketrampilan cukup dalam bidang dietetika. Dalam
riwayat berdirinya Akademi Gizi pun pekerjaan utama ahli gizi pada
awalnya adalah sebagai dietisien di rumah sakit. Namun
pengetahuan dan ketrampilan dietetika tidak akan pernah cukup,
karena ilmu dan teknologi yang senantiasa berubah dan
bertambah. Semakin banyak tantangan yang harus dihadapi oleh
mereka yang bekerja sebagai ahli gizi di rumah sakit. Persiapan
untuk bekerja di bidang ini harus dilakukan sedini mungkin dan
peningkatan diri dalam ilmu-ilmu yang berkaitan dengan dietetika
harus selalu dilakukan. Antara lain dengan membaca buku-buku
terbitan baru, jurnal-jurnal dalam negeri dan luar negeri, mengikuti
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